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2.1      Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti dalam 
penilitian ini adalah sebagai berikut: 
2.1.1 Lutfi, Meliza Silvy, Rr. Iramani (2014): The role of board of 
commissioners and transparency in improving bank operational efficiency and 
profitability. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keberadaan dewan komisaris dan 
transparansi terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas bank umum nasional 
di Indonesia. Sampel dari penelitian ini meliputi 36 (tiga puluh enam) bank umum 
nasional dimana data diambil selama 5 tahun yakni dari tahun 2008-2012. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah two stage least square dengan 
metode random effect panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan 
komisaris mampu meningkatkan baik efisiensi operasional bank maupun 
profitabilitas sedangkan transaparansi hanya mampu meningkatkan profitabilitas 
operasional perbankan di Indonesia. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian sama-sama bank umum nasional di Indonesia. 
2. Terdapat beberapa variabel penelitian yang sama yakni: ukuran dewan 
komisaris, transparansi, efisiensi dan profitabilitas. 
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Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Terdapat variabel yang tidak diteliti pada penelitian sebelumnya meliputi: 
komisaris independen dan komite audit. 
2. Penelitian terdahulu menggunakan data tahun 2008-2012 sedangkan penelitian 
ini menggunakan data tahun 2010-2014. 
3. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah two stage 
least square dengan metode random effect panel sedangkan dalam penelitian 
ini menggunakan Multiple Regression Analysis. 
 
2.1.2 Ika Permatasari dan Retno Novitasary (2014): Pengaruh Implementasi Good 
Corporate Governance terhadap Permodalan dan Kinerja Perbankan di Indonesia: 
Manajemen Risiko Sebagai Variabel Intervening. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh implementasi GCG 
terhadap manajemen risiko, permodalan bank, serta kinerja perbankan di 
Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian berupa unbalanced panel 
data yang berjumlah 119 bank selama periode 2006-2012. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis jalur. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa nilai 
komposit GCG berpengaruh positif terhadap NPL artinya semakin baik nilai 
komposit GCG maka akan semakin baik pula nilai NPL, namun  tidak 
berpengaruh terhadap CAR, dan kinerja keuangan disebabkan tindakan 
manajemen terkait dengan penyaluran kredit kepada masyarakat. Variabel nilai 
komposit GCG, NPL, dan ROE saling berhubungan. Ketika suatu bank 
mengimplementasikan GCG dengan baik dalam bank, maka hendaknya diikuti 
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dengan membaiknya manajemen risiko kredit, yang kemudian akan meningkatkan 
kinerja bank. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian sama-sama bank umum nasional di Indonesia. 
2. Terdapat variabel peneltian yang sama yaitu menggunakan GCG dan NPL. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Pada penelitian yang akan dilakukan mengamati variabel komisaris 
independen, komite audit, ukuran dewan komisaris, transparansi, efisiensi, 
profitabilitas yang belum diteliti pada penelitian sebelumnya 
2. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah analisis 
jalur sedangkan dalam penelitian ini menggunakan Multiple Regression 
Analysis. 
 
2.1.3   Ikaprasetyawati N.L, dan Erida Herlina (2013): The influence of manajerial 
ownership toward the value of firm with the financing decision as an intervening 
variable. 
Penelitian ini berusaha untuk mengkaji pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
nilai perusahaan dengan keputusan pendanaan sebagai variabel intervening. 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 130 (seratus tiga puluh) perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 yang diambil dengan 
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
jalur. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan selanjutnya penelitian ini juga 
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telah membuktikan bahwa keputusan pendanaan dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan dengan 
kata lain keputusan pendanaan berfungsi sebagai variabel intervening. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
Terdapat variabel peneltian yang sama yaitu menggunakan GCG. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian terdahulu pada industri manufaktur sedangkan pada 
penelitian ini adalah pada industri perbankan. 
2. Pada penelitian yang akan dilakukan juga mengamati variabel komisaris 
independen, komite audit, ukuran dewan komisaris, transparansi, efisiensi, 
profitabilitas dan risiko yang belum diteliti pada penelitian sebelumnya 
3. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah analisis 
jalur sedangkan dalam penelitian ini menggunakan Multiple Regression 
Analysis. 
 
2.1.4 Ajala Oladayo Ayorinde, Amuda Toyin, dan Arulogun Leye (2012): 
Evaluating the Effects of Corporate Governance on the Performance of Nigerian 
Banking Sector. 
Penelitian ini meneliti tentang efek dari corporate governance terhadap kinerja 
perbankan Nigeria. Sampel dari penelitian ini adalah 24 bank komersial di Nigeria 
selama periode 2006-2010. Variabel penelitian yang digunakan adalah ukuran 
dewan komisaris, kinerja, return on equity, ekuitas direksi, dan bunga dengan 
menggunakan analisa regresi. Adapun hasil penelitian membuktikan bahwa 
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terdapat hubungan negatif antara ukuran dewan dan kinerja bank sementara 
persentase kenaikan return on equity dipengaruhi oleh ekuitas direksi, bunga dan 
tingkat pengungkapan tata kelola perusahaan, namun tidak ada keseragaman 
dalam pengungkapan praktik tata kelola perusahaan yang dilakukan oleh bank-
bank di Nigeria. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Terdapat variabel penelitian yang sama yaitu corporate governance namun 
dalam penelitian terdahulu menggunakan corporate governance index, selain 
itu juga menggunakan variabel ukuran dewan komisaris.  
2. Sama-sama menggunakan analisa regresi. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian terdahulu pada industri perbankan di Nigeria dengan 
periode 2006-2010 sedangkan pada penelitian ini pada industri perbankan di 
Indonesia dengan periode 2010-2014. 
2. Terdapat variabel penelitian yang tidak diteliti pada penelitian terdahulu 
meliputi: komisaris independen, komite audit, transparansi, efisiensi, 
profitabilitas dan risiko. 
 
2.1.5 Shorouq Tomar & Adel Bino (2012): Corporate Governance and Bank 
Performance: Evidence from Jordanian Banking Industry. 
Penelitian ini mengkaji tentang  pengaruh tata kelola perusahaan dan kinerja bank 
yang terdaftar di pasar Bursa Efek Amman. Sampel penelitian adalah 14 bank 
yang terdaftar di pasar Bursa Efek Amman selama periode 1997-2006. 
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  Adapun variabel penelitian yang digunakan adalah struktur kepemilikan, 
komposisi dan ukuran dewan, kinerja bank. Teknik analisis menggunakan regresi 
linear. Hasil penelitian membuktikan bahwa struktur kepemilikan dan komposisi 
dewan memiliki dampak yang kuat pada kinerja bank, namun  ukuran dewan tidak 
berpengaruh pada kinerja bank. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Terdapat variabel penelitian yang sama yaitu corporate governance namun 
dalam penelitian terdahulu menggunakan corporate governance index, selain 
itu juga menggunakan variabel ukuran dewan komisaris.  
2. Sama-sama menggunakan analisa regresi. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian terdahulu pada industri perbankan di Jordania dengan 
periode 1997-2006 sedangkan pada penelitian ini pada industri perbankan di 
Indonesia dengan periode 2010-2014. 
2. Terdapat variabel penelitian yang tidak diteliti pada penelitian terdahulu 
meliputi: komisaris independen, komite audit, transparansi, efisiensi, 
profitabilitas dan risiko. 
 
2.1.6 Stijn Claessens dan Burcin Yurtoglu (2012): Corporate Governance in 
Emerging Markets: A Survey. 
Penelitian ini mengkaji berbagai dimensi tata kelola perusahaan yang dilakukan 
pada perusahaan-perusahaan di negara berkembang. Adapun variabel yang 
digunakan adalah tata kelola, kinerja, ekuitas dan efisiensi. Sampel penelitian 
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adalah perusahaan-perusahaan di negara berkembang. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif survey. Hasil penelitian pada tingkat perusahaan, 
pentingnya tata kelola perusahaan untuk mengakses pembiayaan, biaya modal, 
penilaian, dan kinerja telah didokumentasikan untuk banyak negara dan 
menggunakan berbagai metodologi. Tata kelola perusahaan yang lebih baik 
mengarah ke hasil yang lebih tinggi pada ekuitas dan efisiensi yang lebih besar. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
Terdapat variabel penelitian yang sama yaitu corporate governance namun dalam 
penelitian terdahulu menggunakan corporate governance index, selain itu juga 
menggunakan variabel efisiensi.  
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian terdahulu pada industri perbankan di negara berkembang 
sedangkan pada penelitian ini pada industri perbankan di Indonesia. 
2. Terdapat variabel penelitian yang tidak diteliti pada penelitian terdahulu 
meliputi: ukuran dewan komisaris, komisaris independen, komite audit, 
transparansi, profitabilitas dan risiko. 
 
2.1.7 Vincent Aebi, Gabriele Sabato, dan Markus Schmid (2011): Risk 
management, corporate governance, and bank performance in the financial crisis. 
Penelitian ini mengkaji tentang manajemen risiko terkait mekanisme tata kelola 
perusahaan, seperti misalnya kehadiran Chief Risk Officer (CRO) di dewan 
eksekutif bank dll yang terkait dengan kinerja bank selama krisis keuangan 
2007/2008. Variabel penelitian yang digunakan adalah manajemen risiko, 
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kepemilikan dewan komisaris, ukuran dewan, dan komisaris independen. 
Sedangkan sample penelitian adalah bank-bank  pada database COMPUSTAT di 
Amerika utara selama krisis keuangan 2007/2008. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisa regresi. Hasil penelitian membuktikan bahwa bank di mana laporan 
CRO langsung ke dewan direksi, secara signifikan melakukan kinerja lebih baik 
dalam krisis keuangan. Selain itu risiko tata kelola secara umum dan garis 
pelaporan CRO khususnya penting untuk kinerja perbankan pada saat krisis 
perbankan. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
Terdapat variabel penelitian yang sama yaitu corporate governance namun dalam 
penelitian terdahulu menggunakan corporate governance index, selain itu juga 
menggunakan variabel efisiensi.  
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian terdahulu pada industri perbankan di negara bagian 
Amerika Utara sedangkan pada penelitian ini pada industri perbankan di 
Indonesia. 
2. Terdapat variabel penelitian yang tidak diteliti pada penelitian terdahulu 
meliputi: ukuran dewan komisaris, komisaris independen, komite audit, 






2.1.8 Okereke EJ & Abu S, Anyanwu GI (2011): Impact of corporate 
governance on the performance of Nigerian deposit money banks. 
Penelitian  ini  menguji  tentang  dampak yang  disebabkan corporate governance 
dengan kinerja keuangan di Nigerian Deposit Money Banks (DMBs). Sampel 
dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan di Nigerian Deposit Money Banks 
(DMBs) pada tahun 2002-2006. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner yang ditujukan pada Corporate Affairs Manager di 24 DMBS dan dari 
laporan keuangan tahunan Central Bank of Nigerian (CBN) serta laporan 
keuangan Nigeria Stock Exchange (NSE) menggunakan analisis regresi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan korelasi 
positif  antara corporate governance dengan kinerja bank.  
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
Terdapat variabel penelitian yang sama yaitu corporate governance namun dalam 
penelitian terdahulu menggunakan corporate governance index. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian terdahulu pada industri perbankan di Nigeria dengan 
periode 2002-2006 sedangkan pada penelitian ini pada industri perbankan di 
Indonesia dengan periode 2010-2014. 
2. Terdapat variabel penelitian yang tidak diteliti pada penelitian terdahulu 
meliputi: komisaris independen, komite audit, ukuran dewan komisaris, 
transparansi, efisiensi, profitabilitas dan risiko. 
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3. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah 
dengan menggunakan data sekunder dan kuesioner sedangkan pada penelitian 
ini hanya menggunakan data sekunder.  
 
2.1.9 Yusriati Nur Farida, Yuli Prasetyo, dan Eliada Herwiyanti (2010): 
Pengaruh Penerapan Corporate Governance terhadap timbulnya Earning 
Management dalam Menilai Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan di 
Indonesia. 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh implementasi tata kelola perusahaan 
(terdiri dari jumlah dewan komisaris, keberadaan komite audit, dewan komisaris 
independen, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional) terhadap 
manajemen laba untuk mengevaluasi operasional industry perbankan yang 
terdaftar industri perbankan di Bursa Efek Indonesia (2005-2007). Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen data sekunder berupa laporan keuangan 
tahunan perusahaan perbankan Indonesia yang listing di BEI selama tahun 2005 
sampai dengan tahun 2007.  
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu 
dengan kriteria (1) Perusahaan perbankan yang sudah go public atau terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2005 sampai dengan tahun 2007;               
(2) Perusahaan perbankan mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk 
periode 31 Desember 2005 sampai dengan tahun 2007 yang dinyatakan dalam 
Rupiah; (3) Data tersedia lengkap (data mengenai corporate governance 
perusahaan maupun data untuk mendeteksi earnings management dan kinerja 
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keuangan perbankan). Metode analisis data yang digunakan adalah dengan 
menggunakan persamaan regresi yang digunakan untuk menguji pengaruh 
corporate governance terhadap timbulnya earnings management. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuat simpulan bahwa (1) penerapan 
corporate governance terhadap earnings management di perusahaan perbankan 
Indonesia mempunyai pengaruh yang signifikan hanya pada proksi kepemilikan 
manajerial; (2) Tindakan earnings management tidak mempengaruhi secara 
signifikan terhadap kinerja keuangan di perusahaan perbankan Indonesia;            
(3) Tidak ada hubungan penerapan corporate governance terhadap kinerja 
keuangan yang dimediasi oleh tindakan earnings management dalam perusahaan 
perbankan Indonesia. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian sama-sama bank umum nasional di Indonesia. 
2. Menggunakan variabel penelitian yang sama yaitu: komisaris independen, 
komite audit, dan ukuran dewan komisaris. 
3.  Menggunakan teknik analisis yang sama yaitu purposive sampling. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Variabel dependen yang digunakan berbeda, dalam penelitian terdahulu 
menggunakan variabel earning management sedangkan dalam penelitian ini 
variabel dependennya adalah efisiensi, profitabilitas dan risiko kredit. 
2. Periode penelitian terdahulu adalah tahun 2005-2007 sedangkan penelitian ini 




2.1.10 Totok Dewayanto (2010): Pengaruh Mekanisme Good Corporate 
Governance terhadap Kinerja Perbankan Nasional. 
Penelitian ini mengidentifikasi lebih dalam pengukuran tata kelola dan kinerja 
perusahaan sektor perbankan secara khusus, yang ditentukan oleh mekanisme tata 
kelola perusahaan. Adapun variabel penelitian yang digunakan adalah 
kepemilikan pemegang saham pengendali, kepemilikan asing, kepemilikan 
pemerintah, ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, komisaris 
independen, CAR, auditor eksternal (Big 4), dan kinerja perusahaan (ROA). 
Sampel penelitian adalah 22 perusahaan perbankan nasional yang listing di 
BEI 2006 s.d 2008. Teknik  analisis yang digunakan adalah purposive sampling 
dan multiple regresi.  
Hasil penelitian membuktikan bahwa mekanisme pemantauan kepemilikan 
menujukan hubungan yang tidak signifikan terhadap kinerja perbankan. 
Mekanisme pemantauan pengendalian internal menujukan hubungan yang negatif 
signifikan terhadap kinerja perbankan kecuali hanya satu ukuran dewan direksi 
yang menujukan hubungan yang positif namun tidak signifikan. Mekanisme 
pemantauan regulator melalui persyaratan cadangan atau rasio kecukupan modal 
(CAR) menunjukan hubungan yang positif signifikan terhadap kinerja perbankan. 
Sedangkan mekanisme pemantauan pengungkapan melalui auditor eksternal                     
(BIG 4) menunjukan hubungan yang positif signifikan terhadap kinerja 
perbankan. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Subyek penelitian sama-sama bank umum nasional di Indonesia. 
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2. Menggunakan variabel penelitian yang sama yaitu: ukuran dewan komisaris, 
komisaris independen, dan kinerja perusahaan (ROA). 
3.  Menggunakan teknik analisis yang sama yaitu purposive sampling dan 
multiple regresi. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah: 
1. Variabel dependen yang digunakan berbeda, dalam penelitian terdahulu 
menggunakan variabel kinerja perusahaan sedangkan dalam penelitian ini 
variabel dependennya adalah efisiensi, profitabilitas dan risiko kredit. 
2. Periode penelitian terdahulu adalah tahun 2006-2008 sedangkan penelitian ini 
menggunakan periode tahun 2010-2014. 
 












Tabel 2.1: Mapping Penelitian 
No Peneliti Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1. Lutfi, Meliza Silvy, 
dan Rr. Iramani. 
(2014) 
Menguji pengaruh keberadaan 
dewan komisaris dan 
transparansi terhadap efisiensi 
operasional dan profitabilitas 
bank umum nasional di 
Indonesia. 
Variabel. ukuran dewan komisaris, 
transparansi, efisiensi dan profitabilitas. 
Sampel. 36 bank umum nasional di 
Indonesia. 
Analisis. Two stage least square 
dengan metode random effect panel. 
Dewan komisaris mampu meningkatkan baik efisiensi 
operasional bank maupun profitabilitas sedangkan 
transaparansi hanya mampu meningkatkan 
profitabilitas operasional perbankan di Indonesia. 
 
2. Ika Permatasari,dan 
Retno Novitasary. 
(2014) 
Mengetahui adanya pengaruh 
implementasi GCG 
terhadap manajemen risiko, 
permodalan bank, serta kinerja 
perbankan di Indonesia. 
Variabel. nilai komposit GCG, NPL, 
CAR, ROE 
Sampel. 119 bank periode 2006-2012 
Analisis. Analisis jalur. 
Nilai komposit GCG berpengaruh positif terhadap 
NPL artinya semakin baik nilai komposit GCG maka 
akan semakin baik pula nilai NPL, namun  tidak 
berpengaruh terhadap CAR, dan kinerja keuangan 
disebabkan tindakan manajemen terkait dengan 
penyaluran kredit kepada masyarakat. 
3. Ikaprasetyawati N.L, 
dan Erida Herlina. 
(2013) 
Mengkaji pengaruh kepemilikan 
manajerial terhadap nilai 
perusahaan dengan keputusan 
pendanaan sebagai variabel 
intervening. 
Variabel. kepemilikan manajerial, 
keputusan pendanaan. 
Sampel. 130 perusahaan manufaktur di 
BEI. 
Analisis. analisis jalur. 
Kepemilikan manajerial berpengaruh langsung 
terhadap nilai perusahaan, sedangkan keputusan 
pendanaan berfungsi sebagai variabel intervening. 





Meneliti efek dari corporate 
governance terhadap kinerja 
perbankan Nigeria 
Variabel. corporate governance index, 
ukuran dewan, kinerja, return on 
equity, ekuitas direksi, dan bunga. 
Sampel. 24 bank komersial di Nigeria 
periode (2006-2010) 
Analisis. analisa regresi 
Terdapat hubungan negatif antara ukuran dewan dan 
kinerja bank sementara persentase kenaikan return on 
equity dipengaruhi oleh ekuitas direksi, bunga dan 
tingkat pengungkapan tata kelola perusahaan Namun 
tidak ada keseragaman dalam pengungkapan praktik 
tata kelola perusahaan yang dilakukan oleh bank-bank 
di Nigeria. 
5. Shorouq Tomar & 
Adel Bino. 
 (2012) 
Menguji pengaruh tata kelola 
perusahaan dan kinerja bank 
yang terdaftar di pasar Bursa 
Efek Amman. 
Variabel. struktur kepemilikan, 
komposisi dan ukuran dewan, kinerja 
bank. 
Sampel. 14 bank yang terdaftar di 
pasar Bursa Efek Amman selama 
periode 1997-2006. 
Analisis. regresi linear 
Struktur kepemilikan dan komposisi dewan memiliki 
dampak yang kuat pada kinerja bank. Namun, ukuran 






No Peneliti Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 
6. Stijn Claessens dan 
Burcin Yurtoglu. 
(2012) 
Meneliti berbagai dimensi tata 
kelola perusahaan yang 
dilakukan pada perusahaan-
perusahaan di negara 
berkembang. 
Variabel. tata kelola, kinerja, ekuitas 
dan efisiensi. 
Sampel. perusahaan-perusahaan di 
negara berkembang 
Analisis. deskriptif, survey. 
Pada tingkat perusahaan, pentingnya tata kelola 
perusahaan untuk mengakses pembiayaan, biaya 
modal, penilaian, dan kinerja telah didokumentasikan 
untuk banyak negara dan menggunakan berbagai 
metodologi. Tata kelola perusahaan yang lebih baik 
mengarah ke hasil yang lebih tinggi pada ekuitas dan 
efisiensi yang lebih besar. 
7. Vincent Aebi, 
Gabriele Sabato, dan 
Markus Schmid. 
(2011) 
Meneliti apakah manajemen 
risiko terkait mekanisme tata 
kelola perusahaan, seperti 
misalnya kehadiran Chief Risk 
Officer (CRO) di dewan 
eksekutif bank dll yang terkait 
dengan kinerja bank selama 
krisis keuangan 2007/2008. 
Variabel. manajemen risiko, 
kepemilikan dewan komisaris, ukuran 
dewan, dan komisaris independen. 
Sampel. bank yang ada pada database 
COMPUSTAT di Amerika utara 
selama krisis keuangan 2007/2008. 
Analisis. analisa regresi.. 
Bank di mana laporan CRO langsung ke dewan 
direksi, secara signifikan melakukan kinerja lebih 
baik dalam krisis keuangan. Selain itu risiko tata 
kelola secara umum dan garis pelaporan CRO 
khususnya penting untuk kinerja perbankan pada saat 
krisis perbankan. 
8. Okereke EJ & Abu S, 
Anyanwu GI.  
(2011) 
Menguji tentang dampak yang 
disebabkan oleh corporate 
governance dengan kinerja 
keuangan di Nigerian Deposit 
Money Banks (DMBs). 
Variabel. corporate governance index, 
kinerja keuangan. 
Sampel. 24 Nigerian Deposit Money 
Banks (DMBs). 
Analisis. Regresi 
Corporate governance berpengaruh terhadap kinerja 
bank. 
9. Yusriati Nur Farida, 
Yuli Prasetyo, dan 
Eliada Herwiyanti. 
(2010) 
Meneliti pengaruh implementasi 
tata kelola perusahaan (terdiri 
dari jumlah dewan komisaris, 
keberadaan komite audit, dewan 
komisaris independen, 
kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional) 
terhadap manajemen laba untuk 
mengevaluasi operasional 
industry perbankan yang 
terdaftar industri perbankan di 
Bursa Efek Indonesia (2005-
2007) 
Variabel. jumlah dewan komisaris, 
keberadaan komite audit, dewan 
komisaris independen, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, 
manajemen laba 
Sampel. Perusahaan perbankan 
Indonesia yang listing di BEI 2005 s.d 
2007 
Analisis. Purposive sampling dan 
Multiple regresi 
Corporate governance mempunyai pengaruh yang 
signifikan hanya pada proksi kepemilikan manajerial; 
Tindakan earnings management tidak mempengaruhi 
secara signifikan terhadap kinerja keuangan di 
perusahaan perbankan Indonesia dan tidak terdapat 
hubungan penerapan corporate governance terhadap 
kinerja keuangan yang dimediasi oleh tindakan 







No Peneliti Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 
10. Totok Dewayanto. 
 (2010) 
Mengidentifikasi lebih dalam 
pengukuran tata kelola dan 
kinerja perusahaan sektor 
perbankan secara khusus, yang 
ditentukan oleh mekanisme tata 
kelola perusahaan. 
 
Variabel. kepemilikan pemegang 
saham pengendali, kepemilikan asing, 
kepemilikan pemerintah, ukuran dewan 
direksi, ukuran dewan komisaris, 
komisaris independen, CAR, auditor 
eksternal (Big 4), dan kinerja 
perusahaan (ROA). 
Sampel. 22 perusahaan perbankan 
nasional yang listing di BEI 2006 s.d 
2008. 
Analisis. Purposive sampling dan 
Multiple regresi. 
Mekanisme Pemantauan Kepemilikan menujukan 
hubungan yang tidak signifikan terhadap kinerja 
perbankan. Mekanisme Pemantauan Pengendalian 
Internal menujukan hubungan yang negatif signifikan 
terhadap kinerja perbankan kecuali hanya satu ukuran 
dewan direksi yang menujukan hubungan yang positif 
namun tidak signifikan. Mekanisme Pemantauan 
Regulator melalui persyaratan cadangan atau Rasio 
Kecukupan Modal (CAR) menunjukan hubungan 
yang positif signifikan terhadap kinerja perbankan. 
Mekanisme Pemantauan Pengungkapan melalui 
auditor eksternal (BIG 4) menunjukan hubungan yang 
positif signifikan terhadap kinerja perbankan. 
Sumber:  
Lutfi, Meliza Silvy, dan Rr. Iramani (2014); Ika Permatasari,dan Retno Novitasary (2014); Ikaprasetyawati N.L, dan Erida Herlina (2013); Ajala Oladayo 
Ayorinde, Amuda Toyin, Arulogun Leye (2012); Shorouq Tomar & Adel Bino (2012); Stijn Claessens dan Burcin Yurtoglu (2012); Vincent Aebi, Gabriele 







2.2 Landasan Teori 
Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengkaji mengkaji tentang 
efisiensi, profitabilitas, dan risiko kredit yang berbasis GCG. Terdapat beberapa 
teori yang digunakan dalam landasan teori yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
2.2.1 Teori keagenan (Agency Theory) 
Dalam mengkaitkan antara struktur kepemilikan dengan kinerja bank, terdapat 
satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari pencapaian sasaran organisasi bank serta 
kinerjanya, yaitu pihak manajemen atau pengurus bank (Dewayanto, 2010). 
Pencapaian tujuan dan kinerja bank tidak terlepas dari kinerja manajemen itu 
sendiri. Sehubungan dengan hal tersebut, hubungan antara manajemen suatu bank 
dengan pemilik bank akan dituangkan dalam suatu kontrak (performance 
contract). Hubungan kontrak antara pemilik dan manajemen tersebut sejalan 
dengan Agency Theory (Jensen dan Meckling, 1976). Prinsip utama teori ini 
menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang 
(prinsipal) yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agen) yaitu 
manajer.  
Dalam perspektif Agency Theory, agen (manajer) mempunyai kewenangan 
untuk mengelola perusahaan dan mengambil keputusan. Masalah keagenan 
muncul akibat adanya konflik kepentingan antara agen dengan principal yang 
ingin memperoleh return maksimal. Manajer seharusnya mengelola perusahaan 
dengan baik agar kepentingan principal menjadi optimal, namun kenyataannya 
manajer lebih mengedepankan kepentingannya sendiri yang sering disebut dengan 
tindakan moral hazard. Tindakan moral hazard sangat mungkin terjadi karena 
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adanya asimetri informasi. Kondisi ini memberikan kesempatan kepada manajer 
untuk memberikan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi pelaporan 
keuangan sebagai usaha untuk memaksimalkan kemakmurannya. Pemegang 
saham menilai kinerja manajer berdasarkan kemampuannya dalam menghasilkan 
laba perusahaan karena pemegang saham menginginkan pengembalian yang lebih 
besar atas investasi yang mereka tanam. Sedangkan manajer menginginkan 
kepentingannya diakomodasi dengan pemberian kompensasi atau insentif yang 
sebesar-besarnya atas kinerja dalam menjalankan perusahaan sehingga manajer 
seringkali melakukan manipulasi saat melaporkan kondisi perusahaan kepada 
pemegang saham. Perbedaan informasi yang dimiliki antara manajer dengan 
pemegang saham tersebut menyebabkan kondisi perusahaan yang dilaporkan oleh 
manajer tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Keadaan 
tersebut dikenal sebagai asimetri informasi.  
2.2.2 Teori asimetri informasi (Information Asymmetry Theory) 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) jika kedua kelompok (agen dan prinsipal) 
tersebut adalah orang-orang yang berupaya memaksimalkan utilitasnya, maka 
terdapat alasan yang kuat untuk meyakini bahwa agen tidak akan selalu bertindak 
yang terbaik untuk kepentingan prinsipal. Prinsipal dapat membatasinya dengan 
menetapkan insentif yang tepat bagi agen dan melakukan monitor yang didesain 
untuk membatasi aktivitas agen yang menyimpang. 
Asimetri informasi antara manajemen (agen) dengan pemilik (principal) 
dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba 
(earnings management) (Richardson, 1998). Terdapat cara-cara langsung yang 
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dapat dilakukan oleh pemegang saham untuk memantau manajemen perusahaan 
dalam membantu memecahkan konflik keagenan tersebut. Pertama, dengan 
mempengaruhi cara voting dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), hak 
voting pemegang saham merupakan bagian penting dari asset keuangan mereka. 
Kedua, melakukan resolusi di mana suatu kelompok pemegang saham secara 
kolektif melakukan lobby terhadap manajer berkenaan dengan isu-isu yang tidak 
memuaskan mereka. Pemegang saham juga mempunyai opsi divestasi atau 
menjual saham mereka, divestasi merepresentasikan suatu kegagalan dari 
perusahaan untuk mempertahankan investor, dimana divestasi diakibatkan oleh 
ketidakpuasan pemegang saham atas aktivitas manajer (Warsono dkk, 2009). 
2.2.3 Good Corporate Governance 
Brigham dan Erhardt (2005) menyatakan bahwa tata kelola perusahaan 
didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan prosedur yang menjamin manajer 
untuk menerapkan prinsip-prinsip manajemen berbasis nilai. 
Dalam rangka meningkatkan kinerja Bank, melindungi kepentingan 
stakeholders, dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku umum pada industri 
perbankan, Bank wajib melaksanakan kegiatan usahanya dengan berpedoman 
pada prinsip GCG. 
Pelaksanaan GCG pada industri perbankan harus senantiasa berlandaskan 
pada 5 (lima) prinsip dasar sebagai berikut: 
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1. transparansi (transparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan 
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam melaksanakan 
proses pengambilan keputusan; 
2. akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 
pertanggungjawaban organ Bank sehingga pengelolaannya berjalan secara 
efektif; 
3. pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan Bank 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan 
Bank yang sehat; 
4. independensi (independency) yaitu pengelolaan Bank secara profesional 
tanpa pengaruh/tekanan dari pihak manapun; dan 
5. kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 
stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
Sesuai dengan SE BI No.15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 perihal 
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum, maka dalam rangka 
memastikan penerapan 5 (lima) prinsip dasar GCG, bank harus melakukan 
penilaian sendiri (self assessment) secara berkala yang paling kurang meliputi           
11 (sebelas) Faktor Penilaian Pelaksanaan GCG yaitu: 
1. pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris; 
2. pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi; 
3. kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite; 
4. penanganan benturan kepentingan; 
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5. penerapan fungsi kepatuhan; 
6. penerapan fungsi audit intern; 
7. penerapan fungsi audit ekstern; 
8. penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern; 
9. penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan dana 
besar (large exposures); 
10. transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, laporan pelaksanaan 
GCG dan pelaporan internal; dan 
11. rencana strategis bank. 
 
Dalam penelitian ini menggunakan komponen GCG yang meliputi: ukuran dewan 
komisaris, komisaris independen, komite audit dan transparansi.  
1. Ukuran dewan komisaris, seberapa besar jumlah dewan komisaris yang ada 
pada perbankan, apakah lebih banyak dari internal ataukah eksternal, karena 
komposisi tersebut sangat berpengaruh terhadap pencapaian kinerja. Semakin 
banyak jumlah dewan komisaris eksternal, seperti komisaris independen 
tentunya tidak akan terpengaruh dalam kepentingan manajemen untuk dapat 
mencapai profitabilitas yang tinggi, namun akan bertindak secara independen 
dalam menentukan langkah kebijakan perbankan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/2006 tentang 
pelaksanaan Good Corporate Governance bagi bank umum, pada pasal 4 
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dijelaskan mengenai ketentuan jumlah dewan komisaris, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Jumlah anggota dewan komisaris paling kurang 3 (tiga) orang dan paling 
banyak sama dengan jumlah anggota direksi. 
b. Paling kurang 1 (satu) orang anggota dewan komisaris wajib berdomisili di 
Indonesia. 
c. Dewan komisaris dipimpin oleh presiden komisaris atau komisaris utama. 
  Dalam penelitian ini ukuran dewan komisaris diukur berdasarkan jumlah 
total anggota dewan komisaris baik yang berasal dari internal perusahaan 
maupun dari eksternal perusahaan, berikut ini adalah pengukurannya: 
Ukuran Dewan Komisaris =   
∑ dewan komisaris internal + ∑ dewan komisaris eksternal………………. (1) 
 
 
2. Komisaris independen, semakin banyak komisaris independen dalam 
perbankan, tentunya pelaksanaan aktivitas perbankan seperti kepatuhan dalam 
regulasi perbankan akan lebih baik, hal ini karena komisaris independen 
diharapkan tidak akan terpengaruh dalam kepentingan manajemen untuk dapat 
mencapai profitabilitas yang tinggi saja, namun akan bertindak secara 
independen dalam menentukan langkah kebijakan perbankan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
Sesuai Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP perihal 
pelaksanaan Good Corporate Governance bagi bank umum bahwa komisaris 
independen ditetapkan paling kurang 50% (lima puluh persen) dari jumlah 
anggota dewan komisaris. Komisaris independen adalah anggota dewan 
32 
 
komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, 
hubungan kepemilikan saham, dan/atau hubungan keluarga dengan anggota 
dewan komisaris lainnya, direksi dan/atau pemegang saham pengendali atau 
hubungan dengan bank, yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 
bertindak independen. 
Komisaris Independen =   ∑ Komisaris Independen  x 100%  ……………. (2) 
                ∑ komisaris 
 
3. Komite audit, keberadaan komite audit jelas akan menjadikan perbankan lebih 
efektif dalam hal pengawasan dan monitoring pelaksanaan aktivitas 
perbankan, khususnya dalam hal kepatuhan terhadap regulasi perbankan. 
Sesuai Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP perihal pelaksanaan 
Good Corporate Governance bagi bank umum bahwa keanggotaan komite 
audit diatur sebagai berikut: 
Keanggotaan Komite Audit paling kurang terdiri dari 1 (satu) orang komisaris 
independen yang merangkap sebagai ketua, 1 (satu) orang pihak independen 
yang memiliki keahlian di bidang keuangan atau akuntansi, dan 1 (satu) orang 
pihak independen yang memiliki keahlian di bidang hukum atau perbankan.  
Pengukuran variabel ini menggunakan jumlah anggota komite audit yang 
dimiliki oleh bank umum ……………………………………………………(3) 
 
4. Transparansi, Transparansi pelaksanaan GCG paling tidak meliputi 
pengungkapan seluruh aspek pelaksanaan prinsip GCG yaitu: 
a. Pengungkapan pelaksanaan GCG,  
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b. Kepemilikan saham anggota dewan komisaris dan direksi yang mencapai 
5% (lima persen) atau lebih dari modal disetor, 
c. Hubungan keuangan dan hubungan keluarga anggota dewan komisaris dan 
direksi dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi lainnya dan/atau 
pemegang saham pengendali bank, 
d. Paket/kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi dewan komisaris dan 
direksi, 
e. Pengungkapan tentang shares option, 
f. Rasio gaji tertinggi dan terendah, 
g. Frekuensi rapat dewan komisaris, 
h. Jumlah penyimpangan internal (internal fraud), 
i. Permasalahan hukum, 
j. Transaksi yang mengandung benturan kepentingan, 
k. Buy back shares dan/atau buy back obligasi bank, 
l. Pemberian dana untuk kegiatan sosial dan/atau kegiatan politik selama 
periode pelaporan. 
Dalam penelitian ini, pengukuran transparansi menggunakan jumlah frekuensi 
rapat dewan komisaris ……………………………………………………... (4) 
Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP tanggal 
29 April 2013 perihal pelaksanaan Good Corporate Governance bagi bank umum 
dijelaskan bahwa rapat dewan komisaris wajib diselenggarakan secara berkala 
paling kurang 4 (empat) kali dalam setahun dan pelaksanaannya dapat 
menggunakan teknologi telekonferensi. Namun demikian, paling kurang 2 (dua) 
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kali dalam setahun, rapat dewan komisaris wajib dihadiri oleh seluruh anggota 
dewan komisaris secara fisik. Kehadiran secara fisik oleh seluruh anggota dewan 
komisaris tersebut, diutamakan dalam rangka evaluasi atau penetapan kebijakan 
strategis dan evaluasi realisasi rencana bisnis bank. 
Laporan Pelaksanaan GCG paling kurang terdiri dari: transparansi 
pelaksanaan GCG bank sebagaimana dimaksud diatas; dan laporan penilaian 
sendiri (Self Assessment) pelaksanaan GCG sesuai periode penilaian tingkat 
kesehatan bank dalam 1 (satu) tahun terakhir sesuai dengan Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 perihal pelaksanaan Good 
Corporate Governance bagi bank umum. 
 
2.2.4 Efisiensi  
Banyaknya bank-bank yang ada dan dengan banyaknya produk dan jasa yang 
ditawarkan, dapat menimbulkan berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan 
tersebut bisa mengenai bagaimana kualitas pada bank-bank tersebut dalam 
melayani masyarakat. Maka penilaian mengenai efisiensi perbankan menjadi 
penting  dalam memberikan gambaran mengenai kinerja dari masing-masing bank 
tersebut.  
Efisiensi merupakan salah satu parameter pengukur kinerja dari sebuah 
organisasi yang didalam penelitian ini adalah bank umum. Efisiensi dapat juga 
diterjemahkan sebagai kemampuan suatu organisasi dalam menyelesaikan 
pekerjaan dengan benar dengan perhitungan rasio perbandingan antara input dan 
output. Ada beberapa jenis efisiensi dalam perbankan, antara lain efisiensi dalam 
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skala dimana suatu bank dapat dikatakan efisiensi dalam skala adalah ketika suatu 
bank mampu beroperasi dalam skala yang konstan, efisiensi dalam cakupan disini 
dikatakan tercapai apabila suatu bank mampu beroperasi pada diversifikasi lokasi, 
efisiensi teknis dimana suatu bank dalam menyatakan suatu hubungan antara input 
dan output pada proses produksinya, dan efisiensi alokasi dimana agar efisiensi 
alokasi ini tercapai suatu bank harus mampu untuk menentukan berbagai output 
yang dapat memaksimalkan keuntungan. 
Menurut Pernomo dan Darmawan (2000), suatu perusahaan dapat 
dikatakan efisien apabila: (1) Mempergunakan jumlah unit input yang lebih 
sedikit dibandingkan jumlah unit input yang dipergunakan oleh perusahaan lain 
dengan menghasilkan jumlah output yang sama, (2) Menggunakan jumlah unit 
input yang sama, tetapi dapat menghasilkan jumlah output yang lebih besar. 
Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang berkembang di 
Indonesia dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. Salah satu cara untuk 
mengukur kinerja perbankan adalah efisiensi, dimana efisiensi perbankan dapat 
dilihat dari penggunaan input dan output yang digunakan dalam kegiatan 
operasional bank. 
Biaya operasional terhadap pendapatan operasional merupakan 
perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan operasional. Beban 
operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total 
beban operasional lainya. Sedangkan pendapatan operasional merupakan 
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasioanl lainya. 
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Semakin tinggi rasio ini menunjukan semakin tidak efisien biaya operasional 
bank. 
Pengukuran efisiensi dengan menggunakan BOPO: 
BOPO =   Biaya Operasional       x 100%  …………………………….. (5) 
    Pendapatan Operasional 
 
2.2.5 Profitabilitas 
Laba merupakan indikator kinerja yang dilakukan oleh manajemen dalam 
mengelola perusahaan dan juga berfungsi untuk mengukur efektivitas dari sebuah 
proses bisnis. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Herni 
dan Yulius Kurnia Susanto, 2008). Tingkat profitabilitas yang tinggi 
mencerminkan kinerja perusahaan dan pengawasan berjalan dengan baik, sama 
halnya dengan tingkat profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan kurang baik, dan kinerja manajemen tampak buruk di mata principal. 
Profitabilitas juga sangat penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan 
hidup perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan 
apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 
datang.  
Dengan demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan 
profitabilitasnya. Rasio profitabilitas dapat ditunjukkan dengan beberapa model 
yaitu operating income to net income before taxes, earning before taxes to sales, 




Profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA: 
ROA =     Laba sebelum pajak      x 100% …………………………… (6) 
           Total Aset 
 
2.2.6 Risiko kredit 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP                                       
tanggal 24 Oktober 2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum, 
mendefinisikan risiko kredit sebagai risiko akibat kegagalan debitur dan/atau 
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit pada umumnya 
terdapat pada seluruh aktivitas bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja 
pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja peminjam dana 
(borrower). Risiko Kredit juga dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya 
penyediaan dana pada debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau 
lapangan usaha tertentu. Risiko ini lazim disebut Risiko Konsentrasi Kredit dan 
wajib diperhitungkan pula dalam penilaian Risiko inheren. 
Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Kredit, parameter/indikator yang 
digunakan adalah: (i) komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi;                        
(ii) kualitas penyediaan dana dan kecukupan pencadangan; (iii) strategi 
penyediaan dana dan sumber timbulnya penyediaan dana; dan (iv) faktor 
eksternal. 
Bank memiliki peran utama sebagai financial intermediation yaitu sebagai 
penyalur dana antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan 
dana. Risiko kredit dapat terjadi pada berbagai segmen usaha bank, seperti kredit 
(penyediaan dana), treasury dan investasi serta pembiayaan perdagangan. Tujuan 
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dari memanajemen risiko kredit adalah untuk memaksimalkan tingkat 
pengembalian kepada bank dengan menjaga resiko pemberian kredit supaya 
berada di parameter yang dapat diterima. 
Risiko kredit diukur dengan menggunakan rasio NPL: 
NPL =     Kredit bermasalah    x 100%  ……………………………..... (7) 
           Total kredit 
 
2.2.7 Pengaruh GCG terhadap efisiensi 
Efisiensi merupakan salah satu parameter pengukur kinerja dari sebuah 
organisasi yang didalam penelitian ini adalah bank. Efisiensi dapat juga 
diterjemahkan sebagai kemampuan suatu organisasi dalam menyelesaikan 
pekerjaan dengan benar dengan perhitungan rasio perbandingan antara input dan 
output. Dimana efisiensi adalah bagaimana menggunakan input yang minimal 
dengan menghasilkan output yang semaksimal mungkin. Efisiensi perbankan 
dapat dilihat dari penggunaan input dan output yang digunakan dalam kegiatan 
operasional bank. 
Dalam rangka meningkatkan kinerja bank, melindungi kepentingan 
stakeholders, dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku umum pada industri 
perbankan, bank wajib melaksanakan kegiatan usahanya dengan berpedoman pada 
prinsip GCG. Dengan penerapan GCG maka proses pengambilan keputusan akan 
berlangsung secara lebih baik sehingga akan menghasilkan keputusan yang 
optimal, dan dapat meningkatkan efisiensi serta terciptanya budaya kerja yang 
lebih sehat. Maka, semakin baik corporate governance yang dimiliki perbankan 
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maka diharapkan semakin baik pula kinerja dari perusahaan tersebut. Dengan 
kinerja yang baik tentunya didukung dengan adanya efisiensi yang efektif dalam 
perbankan. 
 
2.2.8 Pengaruh GCG terhadap profitabilitas 
Corporate governance merupakan salah satu bentuk tatanan perusahaan 
dalam menjalankan aktivitasnya. Pedoman Good Corporate Governance 
perbankan Indonesia yang mengandung 5 (lima) prinsip utama yaitu keterbukaan 
(transparency), akuntabilitas (accountability), tanggungjawab (responsibility), 
independensi (independency), serta kewajaran (fairness), diharapkan dapat 
melindungi kepentingan semua pihak yang berkepentingan (stakeholders).  
Penerapan GCG akan mempengaruhi kinerja secara positif, beberapa 
penelitian  menunjukkan bahwa rasio-rasio yang mampu mewakili profitabilitas 
perusahaan seperti ROA memiliki hubungan positif signifikan dengan GCG, 
sehingga makin baik pengelolaan perusa-haan, maka perusahaan akan makin 
mampu menghasilkan tingkat imbal hasil yang lebih  baik. Oleh sebab itu 
diperkirakan pengaruh GCG terhadap ROA adalah  positif. Semaikin baik 
corporate governance yang dimiliki suatu perusahaan maka diharapkan semaik 
baik pula kinerja dari perusahaan tersebut. Efektivitas corporate governance akan 






2.2.9 Pengaruh GCG terhadap risiko kredit 
Pada   dasarnya   kredit   yang   dikeluarkan   oleh   bank   bertujuan   
untuk  membantu  nasabah  dalam  membiayai  usaha  yang  dijalankannya,  
namun  tidak  menutup  kemungkinan  dalam  penyalurannya  terjadi  masalah  
atau  kredit  macet,  baik  itu  masalah  yang  disengaja  maupun  yang  tidak  
disengaja. Berdasarkan    konsep    metode    RBBR  Peraturan    Bank    Indonesia  
Nomor 13/1/PBI/2011 indikator yang  digunakan  untuk  mengukur  risiko  kredit,  
yaitu rasio Non   Performing   Loan (NPL).  Rasio   NPL   menunjukkan   
kemampuan  manajemen  bank  dalam  mengelola  kredit  bermasalah  yang  
diberikan  oleh  bank.  Semakin tinggi rasio NPL maka semakin buruk kualitas 
kredit yang menyebabkan  jumlah    kredit    bermasalah    semakin    besar    
sehingga    dapat    menyebabkan  kemungkinan  suatu  bank  dalam  kondisi  
bermasalah  semakin  besar.  Maka  dalam hal  ini  semakin  tinggi  rasio  NPL  
maka  semakin  rendah  profitabilitas  suatu  bank. 
 Berkaitan dengan hal tersebut, tentunya apabila perbankan telah 
menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dengan baik maka 
pengendalian atas risiko kredit bisa dilakukan dengan baik. Misalnya dengan 
adanya komite audit dalam suatu bank dimana fungsi audit benar-benar dijalankan 
secara efektif maka pengawasan dan pengendalian atas risiko kredit bisa 
dimitigasi dengan baik.  Efektivitas fungsi komite audit diharapkan dapat 
berpengaruh positif pada kinerja perbankan, salah satunya yaitu dengan menekan 




2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah dijelaskan di atas maka 
model kerangka konseptual yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 







2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan penjelasan pada landasan teori dan kerangka pemikiran pada 
gambar 1, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1: GCG berpengaruh signifikan terhadap efisiensi perbankan. 
H1a: ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap efisiensi perbankan. 
H1b: komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap efisiensi perbankan. 
H1c: komite audit berpengaruh signifikan terhadap efisiensi perbankan. 
H1d: transparansi berpengaruh signifikan terhadap efisiensi perbankan. 
H2: GCG berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan. 
H2a: ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perbankan. 
Good Corporate Governance: Efisiensi
- Ukuran dewan komisaris
- Komisaris independen Profitabilitas
- Komite audit
- Transparansi Risiko Kredit
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H2b: komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perbankan. 
H2c: komite audit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan. 
H2d: transparansi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan. 
H3: GCG berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit perbankan. 
H3a: ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit 
perbankan. 
H3b: komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit 
perbankan. 
H3c: komite audit berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit perbankan. 
H3d: transparansi berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit perbankan. 
